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SUMMARY 
 

 

OCHTAVIA PUTRI HAMIDIA. The Effect of Stem Cuttings and Shades Level 

on The Growth of Yellow Sage Plants (Lantana camara L.) (Supervised L.N. 

SULISTYANINGSIH). 

The yellow sage plants (Lantana camara L.) is an annual shrub that lives in the 

tropics, has beautiful flowers, and is used as an ornamental plant. This study aims 

to determine the various levels of shading on different cutting materials on the 

growth of plant cuttings. The research was conducted at the Sekar Harum Depot, 

Ilir Barat I District, Palembang City, South Sumatra Province. Time This research 

was conducted from November 2022 to January 2023. This study used the 

Randomized Factorial Block Design (RFBD) method, which consisted of 2 factors. 

The first factor was shading with four intensities, namely N1 = 100%, N2 = 70%, 

N3 = 75%, and N4 = 80%. The second factor used cuttings with three treatments, 

namely S1 = top, S2 = middle, and S3 = bottom The data obtained were analyzed 

using variance (ANOVA) by comparing the calculated F value with the F table at 

the 5% test level. If the calculated F is significantly different, it will be tested with 

a 5% Least Significance Different (LSD). Parameters observed were percentage of 

live cuttings (%), percentage of shoot growth (%), shoot length (cm), number of 

leaves (strands), degree of the greenness of leaves (cm2), leaf area (cm2), root 

length (cm), fresh weight of leaves (g), fresh weight of stems (g). 
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RINGKASAN 

 
OCHTAVIA PUTRI HAMIDIA. Pengaruh Asal Bahan Setek dan Tingkat 

Naungan Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tembelekan (Lantana camara L.) 

(Dibimbing oleh L.N. SULISTYANINGSIH). 

Tanaman tembelekan (Lantana camara L.) merupakan tanaman perdu tahunan 

yang hidup dikawasan tropis, memiliki bunga yang indah dan dimanfaatkan sebagai 

tanaman hias. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai tingkat naungan 

pada berbagai bahan stek terhadap pertumbuhan stek tanaman. Penelitian 

dilaksanakan di Depot Sekar Harum, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2022 hingga bulan Januari 2023. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama yaitu naungan dengan 4 dengan intesitas yaitu N1= 100%, N2=70%, 

N3=75%, N4=80% Faktor kedua adalah penggunaan macam bahan stek dengan 3 

perlakuan yaitu S1=atas, S2=tengah, S3=bawah. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel pada taraf uji 5%. Jika F hitung berbeda nyata maka akan diuji 

dengan uji lanjut BNT 5%. Parameter yang diamati yaitu persentase stek hidup (%), 

persentase tumbuh tunas (%), panjang tunas (cm), jumlah daun (helai), tingkat 

kehijauan daun (cm2), luas daun (cm2), panjang akar (cm), berat segar daun (g), 

berat segar batang (g). 

Kata kunci: Stek, Naungan, Tembelekan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman tembelekan (Lantana camara L.) merupakan tanaman perdu yang 

hidup di kawasan tropis, dan dapat tumbuh sebagai tanaman tahunan, sehingga 

bunga tembelekan dapat dilihat secara terus-menerus. Tanaman tembelekan dapat 

hidup pada dataran rendah sampai pada dataran tinggi dengan batas ketinggian 

1.700 mdpl. Daun tanaman tembelakan memiliki aroma spesifik jika dihaluskan, 

sehingga dapat digunakan sebagai insektisida alami. Warna bunga tembelekan 

bervariasi sehingga banyak digunakan sebagai elemen taman di perkotaan. 

Keindahan bunga tembelekan menjadikan tanaman ini banyak dimanfaatkan 

menjadi tanaman hias sehingga kebutuhan atau permintaan tanaman ini menjadi 

tinggi. 

Untuk memenuhi permintaan tersebut tanaman ini dapat diperbanyak secara 

generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara generatif yaitu perbanyakan dengan 

menggunakan biji dan secara vegetatif dengan stek. Perbanyakan melalui biji 

memerlukan waktu yang lama, maka perbanyakan melalui stek dianggap lebih 

menguntungkan (Hernando dan Mardiansyah, 2021). Perbanyakan secara vegetatif 

dengan stek merupakan perbanyakan tanaman yang membutuhkan waktu yang 

relatif singkat, dan tanaman yang dihasilkan memiliki umur, ukuran, dan 

karakteristik yang sama dengan tanaman induknya (Wudianto, 2003). Sumber 

bahan stek bisa berasal dari batang yaitu bagian batang atas, bagian batang tengah 

dan bagian batang bawah. 

Menurut penelitian Sihombing et al., (2017) bahan stek berpengaruh 

terhadap seberapa baik stek batang berakar dan tumbuh. Karena stek batang tengah 

memiliki cadangan unsur hara yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya selama 

masa pertumbuhan, maka stek batang tengah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan bibit. Karena daya tumbuh tunas regeneratif dari organ yang 

dipisahkan dapat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara, maka stek batang bawah 

dan atas juga berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit, namun tidak sebesar stek 

batang tengah. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Anwar et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa asal bahan stek batang tengah pada jeruk lemon 
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menghasilkan pertumbuhan tunas yang lebih baik dibandingkan dengan batang 

bawah. 

Stek harus mengandung cadangan makanan dan bahan kimia 

pengembangan yang cukup untuk membingkai akar dan pucuk. Dua faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek tanaman yaitu faktor lingkungan 

dan faktor fisiologis. Umur stek, jenis tanaman, keberadaan pucuk dan daun muda 

pada stek, sumber makanan, dan zat pengatur tumbuh merupakan faktor fisiologis 

yang mempengaruhi stek (Panjaitan et al., 2014) dan elemen ekologi yang 

mempengaruhi stek. pembentukan media, kelembaban, suhu, siang hari dan 

prosedur penyetelan (Sakai dan Subiakto, 2007). 

Cahaya matahari merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

mempengaruhi penyetekan karena tanaman memerlukan cahaya matahari untuk 

berfotosintesis. Intensitas cahaya matahari pada penyetakan berpengaruh pada 

proses transpirasi. Jika intensitas cahaya tinggi maka akan terjadi defisit air dan 

bahan stek menjadi kering. Intensitas cahaya yang tinggi juga berdampak pada 

degradasi hormon eksogen dan endogen yang berperan dalam pembentukan akar 

seperti auksin endogen. Intensitas cahaya yang baik untuk stek yaitu 70% dimana 

dalam penelitian Wawo (2010) menjelaskan bahwa stek pohon jarak pagar dan 

jarak merah yang berada pada intensitas cahaya 70% memiliki pertumbuhan tunas, 

daun, dan akar yang lebih tinggi dibandingkan dengan stek yang berada pada 

intensitas cahaya 30%. 

Untuk mendapatkan intensitas cahaya yang baik pada pertumbuhan stek, 

maka dapat dilakukan dengan pemberian naungan. Pemberian naungan berguna 

untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai, karena dengan adanya 

naungan dapat menurunkan suhu udara dan meningkatkan kelembaban (Yulianti et 

al., 2007). Penelitian Waniarti (2019) menyebutkan bahwa pada pohon beunying 

dengan pemberian naungan sebesar 50-70% memberikan jumlah akar yang lebih 

baik dibandingkan tanpa naungan. Prihastanti (2018), menyatakan bahwa 

perlakuan naungan 70% merupakan naungan yang paling baik menghasilkan 

pertumbuhan yang paling baik pada tanaman bayam merah. Pembuatan naungan 

dapat dilakukan dengan menggunakan paranet atau sungkup (Nagasubramaniam et 

al., 2007). Menurut Purwono (2005) dalam Junaedy (2017), bahwa  naungan 
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(sungkup) memberikan pengaruh yang nyata terhadap luas daun dan sungkup dapat 

mencegah terjadinya evaporasi. Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan 

penelitian terkait pengaruh naungan serta asal bahan stek terhadap pertumbuhan 

stek tanaman tembelekan. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat naungan pada berbagai 

bahan stek tanaman tembelekan (Lantana camara L.). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian naungan 70% dapat mempengaruhi bahan stek batang 

tengah tanaman tembelekan (Lantana camara L.). 
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